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Pasut Dalam Kaitannya Dengan Ekonomi Wilayah Pesisir*
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ABSTRAK

- Pasang-surut adalah proses naik dan turunnya masa air laut akibat gaya tarik bulan dan
matahart. Menurut para ahli gerakan masa air pasang surut adalah gaya menurut fungsi
sinus, yang berputar dengan besaran sudutnya secara periodik.

Materi pengamatan adalah wilayah pesisir Utara Jawa (Pantura). Metoda adalah
pengamatan lapangan dan disertai dengan wawancara langsung.

Penangkapan ikan, Salah satu aktivitas penangkapan ikan yang sangat tergantung atau
dipengaruhi oleh pasut adalah yang disebut jaring pantai (Beach Seine). Budidaya ikan,
Aktivitas perekonomian di wilayah pesisir yang paling penting dan dominan saat ini
adalah aktivitas budidaya pertambakan. Baik pertambakan udang putih (Pergeus
semisulcatus), udang windy/ tiger prawn (Penacus monodon) dan ikan bandeng (Chanos
chanos). Aktivitas ini banyak dijumpai di sepanjang pantai Utara Jawa mulai di pantai
Cirebon, Tegal, Pekalongan, Brebes, Kendal, Semarang, Demak, Pati, Rembang,
Sidoarjo, Lamongan, sampai Situbondo.

Pasut dan wisata bahari, wisata kapal tradisional (Pasir putih, Situbondo), penetasan
penyu (Chelonia midas). Pasut dan dinamika garis pantai (coastal dynamics), Salah satu
akibat adanya proses sedimentasi muara sungai dan resistensi/tahanan masa air pasang
surut adalah penambahan lahan dimuara sungai yang kemudian oleh penduduk setempat
dipatok dan dijadikan sebagai lahan tambak. Dalam waktu 5 tahun garis pantai
bertambah sekitar 100 m kearah laut. Kasus ini terjadi di muara sungai Morodemak Kab.
Demak.

Pengaruh pasut bagi ekonomi perikanan khususnya adalah cukup signifikan bagi
masyarakat nelayan maupun para petdm tambak, terutama di sepanjang pantai Utara
Jawa. Untuk itu perfu adanya suatu studi yang terpadu pada aspek pasut ini ditinjau dari
berbagai disiplin ilmu seperti ilmu pemetaan (geomatika), hidrografi, biologi, perikanan,
sosial-ekonomi, transportasi/ perhubungan laut dll. Sehingga akan diperoleh suatu
kumpulan data dan hasil analisis lintas sektoral, dan akan memberikan gambaran yang..
utuh akan pengaruh fenomena pasut ini terutama di wilayah pesisir khususnya dan pada
kehidupan manusia pada umumnya. '



I Pendabuluan _

Pasang-surut adalah proses naik dan turunnya masa air laut akibat gaya tarik
bulan dan matahari.  Menurut para ahli gerakan masa air pasang surut adalah paya
menurut fungsi sinus, yang berputar dengan besaran sudulnya sccara periodik
(Anonymous, 1949; Sverdrup et al, 1961). Masa air pasut ini akan menyebabkan
terjadinya proscs percampuran masa air laut dan air tawar dari muara sungai, dan juga
akan menimbulkan terjadinya sirkulasi masa air yang spesifik di estuari (Mann and
Lazier, 1991." Pengertian wilayah pesisir dari sudut ekologis adalah suatu wilayah
daratan yang masih dipengaruhi oleh lautan, dan wilayah lautan yang masih dipengaruhi
oleh daratan (Joenoes, komunikasi pribadi 1985). Secara spesifik wilayah di pantai yang
menjadi genangan dan surutan masa air laut disebut wilayah ‘intertidal-zone’ Nybakken,
1993. Wilayah ini biasanya dihuni oleh berbagai jenis kerang (Moluska, Bivalvia) dan
berbagai jenis siput laut (Moluska, Gastropoda), berbagai jenis rumput laut dan padang
lamun (Eel grass beds), jenis ikan lumpur seperti ikan gelodok (Periopthalmus sp) dil. Di
wilayah ini pula biasanya ditumbuhi dengan beberapa jenis bakau yang membentuk
zonasi pertumbuhannya sesuai dengan gradasi kadar garam/ salinitas, yaitu seperti yang
ditemukan di pantai Utara Demak adalah zonasi Nipah (Nypa fruticans) di arah darat
yang masth tawar, kemudian disusul dengan tumbuhan Rhizophora spp, dan Avicenia spp
(Hartoko 1985).

1L Materi dan Metoda _
Materi pengamatan adalah wilayah pesisir Utara Jawa (Pantura). Metoda adalah
pengamatan tapangan dan disertai dengan wawancara langsung,

HI. Pembahasan

2.1, Jaring Pengukuran Pasut Nasional

Salah satu titik Pengukuran Pasut Jaring Nasional adalah tecletak di Laboratorium
Pengembangan Wilayah Pantai, dan telzh dipasang sejak tahun 1990 sampai sekarang,
yang merupakan Kerjasama antara UNDIP dan Bakosurtanal (lihat Gb.cover).

2.2.  Pasut dan ekonomi perikanan
2.2.1. Penangkapan ikan _
_ Salah satu aktivitas penangkapan ikan yang sangat tergantung atau dipengaruhi
oleh pasut adalah yang disebut jaring pantai (Beach Seine). Jaring ini ditebarkan pada
saat air pasang, dimana ikan cenderung banyak menuju ke arah pantai. Kemudian jaring
ditebarkan membuat lengkungan ke arah pantai, jaring ditarik ke arah pantai, dengan
jumlah nelayan sckitar 6 orang. Hasilnya biasanya adalah ikan pantai seperti ikan teri
(Stolephorus spp), ikan Semadar/Baronang (Siganus sp), ikan bandeng (Chanos chanos),
ikan belanak (Mugil chepalus) dlil. Pada sekitar tahun 1985, di pantai Uatar Jawa,
penangkapan dengan jaring ini bisa mengahsilak tangkapan ikan antara 50 - 150
kg/tangkap.  Namun pada saat ini hasil tangkap sangat menurun, yaitu antara 10 -- 50



kg/tangkap. Nilai jual basil tangkapan ikan per tangkap adalah sckitar Rp 50.000,- per
tangkap. Biasanya dalam satu hari bisa dilakukan sekitar 4 kali tangkap.

Penangkapan ikan lain adalah dengan jaring insang (Gill Net), yaitu jaring yang
direntangkan baik pada saat air pasang dan air surut di sekitar ‘daerah pantai yang
mempunyai teluk atau muara sungai. Jaring ini biasanya akan menangkap ikan ikan yang
terbawa sccara pasip oleh arus masa air laut. Penangkapan ikan yang juga dipengaruhi
oleh pasut adalah dengan bubu (Trap Net), yaitu berupa kerangka jaring atau kerangka
perangkap ikan terbuat dari bambu yang dipasang didasar pantai, kadang diberi pagar
pengarah pada arah bukaan mulut perangkap. Alat ini sangat banyak dijumpai di perairan
Utara Jakarta dan Kep. Seribu.

Aktivitas pendukung penangkapan ikan yang sangat terpengaruh oleh pasut
adalah aktivitas bongkar dan transportasi ikan di Tempat Pendaratan lkan atau di
Pelabuhan Perikanan. Sebagai kenyataan hampir seluruh Pelabuhan Perikanan yang ada
di Utara Jawa, umumnya terletak di muara sungai, (Gb.1) seperti Pelabuhan Perikanan
Nusantara Pekalongan, Batang, Juwana dll. Di PPN Pekalongan dan Juwana terdaftar
masing-masing 200 kapal Purse seine, dan sehari hari harus mengakomodasikan sekitar
10 kapal bongkar ikan, 4 kapal docking, 20 kapal tambat dan sekitar 20 kapal yang akan
melaut. Sebagai gambaran satu kapal Purse-seine di PPN Pekalongan atau Juwana
membongkar sekitar 80 —~ 100 ton ikan, dan satu hari dapat dibongkar dan dilelangkan

sekitar 10 kapal atau berarti sekitar 1.000 ton ikan per hari. Bila harga ikan rata-rata -

adalah Rp 1.000/kg, maka perputaran uang per havi adalah sekitar 1 milyar rupiah.
Kendala utama pada umumnya adalah proses pendangkalan akibat proses sedimentasi
sungai di muara sungai dan sering mengakibatkan kandasnya kapal yang akan keluar-
masuk pelabuhan. Disamping dangkalnya kolam olah gerak kapal dan harus menunggu
air pasang,

Gambar t : Tempat Pendaratan Ikan/ Pelabuhan Perikanan Juwana, Pati.



2.2.2. Budidaya ikan

Aktivitas perekonomian di wilayah pesisir yang paling penting dan dominan saat
ini adalah aktivitas budidaya pertambakan. Baik pertambakan udang putih (Penaeus
semisulcainy), udang windu/ tiger prawn (Penaeus monodon) dan ikan bandeng (Chanos
chanos).  Aktivitas ini banyak dijumpai di sepanjang pantai Utara Jawa mulai di pantai
Cirebon, Tegal, Pckalongan, Brebes, Kendal, Semarang, Demak, Pati, Rembang,
Sidoarjo, Lamongan, sampai Situbondo.  Saat ini harga udang windu adalah berkisar
antara Rp 80.000,~ s/d Rp 100.000,- per kg. Tambak semi-intensif menghasilkan kurang
lebih sekitar 500 kg/ha dan tambak intensif menghasilkan sekitar 1000 kg/ha. Tambak
bandeng bisa menghasilkan 100 — 500 kg/ha dengan harga sekitar Rp 5.000/kg. Aktivitas
pertambakan ini secara substansial sangat tergantung pada siklus pasang-surut air laut.
Sebagai gambaran untuk luasan tambak dengan luas 1 ha atau 10.000 m2 dengan
kedalaman air 1 m, perlu penggantian air secara rutin tiap hari adalah 50% atau berarti
sekitar 5.000 m3 air laut. - Permasalahan yang dihadapi saat ini secara umum adalah
kemiringan pantai di Utara Jawa yang sangat landai, yaitu sckitar 5 derajad, kisaran pasut
sekitar 1 m, serta kondisi sistem saluran air /kanal masuk (intake-canal) dan keluar
(discharge-canal) tidak tertata dengan baik. Sehingga pergantian air tambak menjadi sulit
dan akibatnya adalah penumpukan kotoran dan air kotor di dalam tambak tidak bisa
dibuang. Sebagai gambaran dalam sistem pemberiakan makanan tambahan/buatan (pelet
udang), untuk mencapai produksi udang-sebanyak 1000 kg/ha maka diperlukan pakan
udang sebanyak 2.000 kg. Bila yang termakan dan menjadi biomas udang adalah 1.000
kg, maka yang menjadi kotoran dan mengendap di dasar tambak adalah 1.000 kg/ha.
Akibat sistem kanal dan penumpukan kotoran ini akan menjadikan sistem peetambkan
sangat rentan terhadap serangan penyakiot secara masal (‘desease-outbreak) seperti virus
dll. Sehingga untuk suplai air laut pada waktu air pasang biasanya digunakan pompa
dengan diameter pipa 36 cm (12 inch) (lihat Gb.2). Harga pompa dengan motor listrik
atau dengan motor diesel adalah sekitar 2 juta rupiab per unit.

Gambar 2 : Sistem pompa air laut untuk pertambakan udang windu intensip



Aktivitas budidaya yang menunjang pertambakan udang adalah industri benih
udang windu, biasa disebut unit Hatchery, mini-hatchery dan back-yard hatchery. Dana
investasinya berkisar anatara 10 juta - 500 juta rupiah, perputaran vang sekitar 10 juta —
50 juta rupiah per bulan. Pengambilan/penyedotoan air laut untuk keperluan hatchery ini
biasanya menggunakan pompa diameter 36 cm (12 inch) dan dilakukan pada waktu air
pasang,

Aktivitas budidaya lain di wilayah pasut adalah budidaya kerang mutiara
(Pinctada sp) dengan dana investasi dan perputaran vang per tahun antara Rp 500 juta s/d
1 milyar rupiah, kerang hijau (Mytilus edulis), rumput laut jenis lucheuma spp (Rp
5.000/kg kering), Sargassum sp (Rp 1.000,-/kg kering) dll. Juga tambak garam rakyat
banyak dijumpai di beberapa lokasi di pantai Utara Jawa. Sedang budidaya yang akan
menjadi primadona di masa datang adalah budidaya ikan kerapu bebek/ kerapu tikus atau
terkenal di dunia internasional dengan sebutan ‘Polka-dot groupers’ (Cromileptes
altivelis). Tnvestasi per unit adalah sekitar 60 juta rupiah dan dapat menghasilkan sekitar

500 kg per unit dengan harga pada tingkat eksportir adalah Rp 350.000,- per kg
(Pringgenies dan Hartoko, 2000) lihat Gb.3.

debar 3 Sistem Karamba Jaring Apung untuk budidaya ikan Kerapu



23.  Pasut daﬁ wisata bahari

Wisata kapal tradisional (Pasir putih, Situbondo), penetasan penyu (Chelonia
midas)

2.4.  Pasut dan dinamika garis pantai (coastal dynamics)

Salah satu akibat adanya proses sedimentasi muara sungai dan resistensi/tahanan
masa air pasang surut adalah penambahan lahan dimuara sungai yang kemudian oleh
penduduk setempat dipatok dan dijadikan sebagai lahan tambak. Dalam waktu 5 tahun
garis pantai bertambah sekitar 100 m kearah laut. Kasus ini terjadi di muara sungai
Morodemak Kab. Demak dan lahan ini juga diperjual-belikan dengan harha Rp 5.000 s/d
Rp 10.000 per m2.

V.  Kesimpulan dan Saran

Pengaruh pasut bagi ekonomi perikanan khususnya adalah cukup signifikan bagi

masyarakat nelayan maupun para petani tambak, terutama di sepanjang pantai Utara
Jawa,
Untuk itu perlu adanya suatu studi yang terpadu pada aspek pasut ini ditinjau dari
berbagai disiplin ilmu seperti ilmu pemetaan (geomatika), hidrografi, biologi, perikanan,
sosial-ekonomi, transportasi/ perhubungan laut dll.  Schingga akan diperoleh suatu
kumpulan data dan hasil analisis lintas sektoral, dan akan memberikan gambaran yang
utuh akan pengaruh fenomena pasut ini terutama di wilayah pesisir khususnya dan pada
kehidupan manusta pada umumnya.
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